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KESIMPULAN

Konsep manajemen perbankan syari’ah adalah konsep pengaturan dan
pengelolaan perbankan syari’ah dengan mengacu kepada Al-Qur'an dan Al-
Hadits, disertai dengan pelaksanaan fungsi-fungsi manajenal, seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Artinya proses
pengaturan manajemen dan awal sampai evaluasi terhadap bhasil yang
diperoleh. Di antara konsep manajemen perbankan syari’ah adalah konsep
manajemen produk dan sumber dava manusia.

Konsep manejemen perbankan syari’ah vang dilaksanakan di BMT Al-I"anah
adalah manajemen produk dan sumber dava manusia. Manajemen produk
vang dilaksanakan di antaranva adalah manajemen produk simpanan vang
terdiri dari simpanan mudhdrabah dan pendidikan, serta manajemen produk
pembiavaan, di antaranva pembiayaan qard al-hasan. mudhdrabah,
murdbuhah, al-bai’ bi al-tsaman gjil dan musydrakah. Konsep manejemen
perbankan svari’ah lain yang dijalankan BMT Al-I"anah adalah manajemen
sumber dava manusia (SDM) berdasarkan asset dan jumlah nasabah yang ada.
Dalam pelaksanaan konsep manajemen syari’ah di BMT Al-I’anah
mempunvai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung
pelaksanaannya di antara pihék nasabah yang aktif dalam berhubungan

dengan pihak BMT dan pihak BMT yang selalu memberika bimbingan dan
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arahan, serta pengawasan terhadap nasabahnya. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah pihak nasabah yang mempunyai karakter dan itikad
yang tidak baik terhadap BMT, sedangkan pihak BMT sendiri mempunyai
prosedur yang agak menyulitkan pihak nasabah untuk berhubungan dénéén
BMT itu sendiri, baik dalam simpanan maupun pembiayaan. Namun ada
faktor yang dapat menjadi faktor pendukung sekaligus penghambat yakm

kondisi pasar pada saat itu.



